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Abstrak 

Kemacetan lalu lintas sering terjadi di Simpang 3 Bitung di Jl. Raya Serang KM.10 

Kadu, Kec. Curug, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, dimana jumlah kendaraan 

melebihi kapasitas jalan dan tidak adanya fasilitas pejalan kaki. Persimpangan ini 

merupakan penghubung lalu lintas bagi pengguna jalan dan pejalan kaki, sehingga 

penting untuk menjamin tingkat keselamatan yang tinggi. Survei dilakukan dengan 

melakukan pengukuran geometrik simpang dan pengambilan data lalu lintas 

menggunakan kamera. Waktu pengambilan sampel setiap 15 menit selama 2 jam pada 

pagi, siang, dan malam hari pada jam sibuk dengan cara menghitung jumlah 

pergerakan belok kanan, belok kiri, dan lurus kendaraan sepeda motor (MC), 

kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), kendaraan tak bermotor (UM) yang 

keluar dari masing-masing lengan simpang. Terdapat tiga lengan persimpangan, yang 

memerlukan kamera dengan posisi kamera yang menangkap data arus lalu lintas di 

seluruh persimpangan untuk melakukan survei terbaik. Jika dihitung dengan metode 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), ditemukan tingkat kejenuhan sebesar 1,02 

yang tidak memenuhi standar MKJI yakni kurang dari 0,75. Pada jam sibuk, volume 

lalu lintas kendaraan sangat tinggi dan lebar jalan relatif sempit, sehingga arus lalu 

lintas di persimpangan menjadi jenuh. Lalu lintas pada jam sibuk menyebabkan 

keterlambatan 125,5 detik per kendaraan. Terjadi antrian 301,1 meter yang diakibatkan 

dari tundaan kendaraan pada simpang tersebut. 

Kata Kunci : Simpang, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Peluang Antrian

 

Pendahuluan 

Dalam Undang Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan yang dimaksud dengan 

Lalu Lintas adalah gerak kendaraan dan 

orang di Ruang Lalu Lintas Jalan. Ruang 

Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang 

diperuntukkan bagi gerak pindah 

Kendaraan, orang, dan/atau barang yang 

berupa Jalan dan fasilitas pendukung. 

Transportasi merupakan alat atau 

kendaraan yang menjadi kebutuhan 

penting bagi masyarakat, baik 

transportasi darat, laut, maupun udara. 

Tujuan orang menggunakan alat 

transportasi adalah agar lebih cepat dan 

lebih mudah dalam perpindahan, baik 

orang atau barang dari tempat asal ke 

tempat tujuannya. Pengguna jalan yang 

semakin meningkat terutama kendaraan 

sepeda motor meng-akibatkan arus lalu 

lintas menjadi padat dan sulit 

dikendalikan, terutama di kota-kota 

besar di Indonesia. Oleh karena itu 
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pemerintah mengeluarkan Undang 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Sistem transportasi dari suatu wilayah 

adalah kegiatan perpindahan manusia 

atau barang dari satu tempat ke tempat 

lain dengan menggunakan kendaraan 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 

Dalam pembangunan wilayah yang 

berkelanjutan dibutuhkan perencanaan 

tata ruang dan transportasi yang 

terintegrasi. Agar sistem transportasi ini 

dapat berjalan dengan lancar, terdapat 

beberapa elemen yang perlu 

diperhatikan yaitu kendaraan, jalan, 

terminal, dan muatan (Adisasmita, 

2011). 

Kemacetan di Jalan Raya Serang Bitung, 

Kabupaten Tangerang semakin 

parah.Volume kendaraan terus 

bertambah. Akibatnya kendaraan pada 

dua lajur jalan pun sulit bergerak. 

Antrian kendaraan yang mengarah ke 

Kota Tangerang sudah sampai beberapa 

kilometer hingga area Cikupa, demikian 

pun arah sebaliknya. Kemacetanitu 

dipicu karena penumpukan kendaraan 

sebelum masuk Gerbang Tol Bitung. 

Dilokasi itu, selain terjadinya 

penumpukan kendaraan arah tol, juga 

karena adanya terminal bayangan bus 

yang akan mengarah ke Merak maupun 

luar kota. Selain itu,simpang Bitung pun 

menjadi pemicu kemacetan. 

Dipersimpangan yang mengarah ke 

Curug itu, penumpukan kendaraan pun 

terjadi. Terminal bayangan terlihat 

setelah simpang Bitung arah Cikupa. 

Beberapa bus terparkir di pinggir ruas 

jalan tersebut. Di lokasi itu ada beberapa 

loket penjualan karcis bus tujuan Jawa 

maupun Sumatera. Pada saat bus 

berputar arah, terkadang membuat arus 

kendaraan tersendat. Kelancaran lalu 

lintas pada setiap kawasan perkotaan 

harus didukung oleh kemampuan 

infrastruktur dalam memenuhi 

permintaan yang ada. Sasaran umum 

dalam bidang lalu lintas dan angkutan 

jalan adalah menciptakan sisitem 

transportasiyang terpadu yang mampu 

mengakomodasikan mobilitas orang dan 

barang dengan lancar dengan 

mengembangkan dan melaksanakan 

langkah – langkah perbaikan serta 

pengaturan lalu lintas dan angkutan 

jalan secara optimal. 

 

Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah 

digambarkan sebelumnya, permasalahan 

yang diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Kurang optimalnya Sistem Alat 

Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) 

pada Simpang 3 Bitung Kabupaten 

Tangerang sehingga mengakibatkan 

antrian kendaraan. 

2. Terdapat aktivitas pejalan kaki di 

sepanjang ruas jalan namun tidak pada 

tempatnya dikarenakan Tata Guna 

Lahan berupa pertokoan dan lain lain. 

3. Tingginya mobilitas pengguna jalan 

yang menjadi penghubung utama pada 

Simpang 3 Bitung Kabupaten 

Tangerang 

 

Rumusan Masalah 

Kondisi fisik Kabupaten Tangerang yang 

memiliki jalan tidak cukup besar perlu 

adanya pengaturan lalu lintas / 

Manajemen rekayasa Lalu lintas 

Rumusan masalah yang muncul dalam 

analisis model lalu lintas Simpang 
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Bitung Kabupaten Tangerang. 

Persimpangan ini merupakan titik temu 

pengguna jalan dan sebagai penghubung 

jalan utama lainnya sehingga terdapat 

kemacetan pada jam – jam sibuk. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan 

untuk para pengguna jalan tersebut dan 

masyarakat di sekitar daerah tersebut 

karena dapat mengurangi kemacetan , 

meningkatkan keselamatan dan 

kenyamanan para pengguna jalan dan 

para pejalan kaki. 

 

Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah maka perlu 

dilakukan pembatasan, yaitu antara lain: 

1. Lokasi penelitian adalah di Simpang 3 

Bitung Kabupaten Tangerang. 

2. Objek penelitian adalah kondisi lalu 

lintas simpang 3 Bitung Kabupaten 

Tangerang serta Fasilitas pejalan kaki. 

3. Penelitian dilakukan pada jam sibuk 

(peak hour) pagi dan sore. 

4. Penelitian kinerja

 simpang menggunakan metode 

Manual Kapasitas JalanIndonesia 

(MKJI,1997) 

 

Manfaat Penilitian 

Manfaat yang diharapkan pada 

penelitian            proposal skripsi ini adalah: 

1. Memberikan rekomendasi kepada 

Pemerintah Daerah bagi pengguna 

jalan serta pejalan kaki agar dapat 

memenuhi keselamatan pengguna 

jalan. 

2. Untuk dapat mengoptimalkan lalu 

lintas dan angkutan jalan yang aman, 

tertib dan berkeselamatan di simpang 

Bitung Kabupaten Tangerang agar 

dapat menciptakan keselamatan bagi 

pengguna jalan. 

Alur Pikir Penelitian 

Alur pikir penelitian merupakan tahapan 

kegiatan yang dilakukan dalam 

penulisan yang bertujuan menjelaskan 

alur atau runtutan yang dimulai dari awal 

tahapan penelitian hingga akhir 

penelitian, yang nantinya menghasilkan 

usulan dan kesimpulan yang terbaik. Alur 

pikir penelitian tersebut sangat penting 

adanya, terutama bagi pembaca agar 

mengetahui maksud dan tujuan adanya 

penulisan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yang dilakukan dengan cara 

menjelaskan serta menerangkan objek 

yang ditulis. Adapun alurpikir penelitian 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

 Pada tahapan proses identifikasi 

permasalahan ini akan didapatkan 

berbagai masalah yang terdapat pada 

wilayah studi. Setelah didapatkan 

beberapa masalah yang ada, 

kemudian diambil beberapa 

permasalahan untuk dirumuskan. 

2. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data ini meliputi 

pengumpulan data primer dan 

datasekunder. Data primer meliputi 

data inventarisasi simpang dan 

wilayah studi,serta data volume lalu 

lintas. Sedangkan data sekunder 

meliputi peta tata gunalahan, peta 

jaringan jalan, dan kondisi sosial 

ekonomi. 

3. Pengolahan Data 

 Setelah dilakukan pengumpulan data, 

maka dari data yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dilakukan 

analisis guna mendapatkan kondisi 

eksisting serta kondisi mendatang dari 

wilayah studi. 

4. Keluaran (Output) 
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 Tahap ini merupakan tahapan yang 

merupakan tindak lanjut alternatif 

terbaik dalam melakukan rekayasa 

lalu lintas pada persimpangan di 

Simpang Bitung. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam 

peningkatan kinerja persimpang jalan di 

Simpang Bitung, Kabupaten Tangerang 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari instansi – instansi terkait. 

Sedangkan data primer adalah data yang 

diperoleh dari pelaksanaan survei ke 

lapangan secara langsung dengan cara 

mengamati, mencatat dan mengukur. 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

Data Sekunder 

Data sekunder yang diperoleh dari 

instansi terkait digunakan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari 

survei lapangan. Data-data tersebut dapat 

berupa peta jaringan jalan, peta 

administrative. Beberapa data sekunder 

yang akan dikumpulan terkait 

pelaksanaan peningkatan kinerja ruas 

jalan di Jalan Nasional (Jl. Raya Serang ) 

adalah: 

1. Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, data yang dibutuhkan dari 

dinas terkait sebagai berikut: 

 
Peta daerah studi dan peta tata guna 

lahan, yang berfungsi untuk 

memberikan informasi awal mengenai 

kondisi daerah studi antara lain 

kondisi tata guna lahan dan arah 

pengembangannya dimasa yang akan 

datang, batas administrasi, lokasi 

studi, dan luas wilayah studi. 

Berikut merupakan Peta daerah studi 

dan peta tata guna lahan dari 

Kab.Tangerang 

 
2. Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, adapaun data 

yang dibutuhkan dari dinas terkait 

sebagai berikut: 

Peta jaringan jalan yang dimaksudkan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai persimpangan dan ruas 

jalan. Data ini berguna untuk 

identifikasi dan kodifikasi dalam 

pemodelan jaringan jalan pada 

wilayah studi. 

Berikut merupakan peta jaringan jalan 

dari Kab. Tangerang 

3. Badan Pusat Statistik (BPS), data 

yang dibutuhkan dari dinasterkait 

adalah sebagai berikut: 

Data demografi yang digunakan 

untuk memperoleh informasitentang 

perkembangan jumlah penduduk, 

jumlah rumah tangga, klasifikasi 

penduduk berdasarkan jenis kelamin 

dan usia. Data ini berguna untuk 
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mengidentifikasi variabel yang 

berpengaruh terhadap pola 

pergerakan lalu lintas saat ini 

maupundimasa yang akan datang. 

Selain data demografi terdapat data 

jumlah kendaraan di Kabupaten 

Tangerang selama tahun 2018 s.d. 

2022 apakah tedapat kenaikan yang 

signifikan dan dapat dijadikan sebagai 

usulan atau saran dalam kesimpulan. 

Berikut merupakan data jumlah 

penduduk Kab. Tangerang Tahun 

2022 

 
Data Primer 

Data primer yang diperoleh dari 

pelaksanaan kegiatan ini adalah data 

kondisi geometrik jalan, arah pergerakan, 

dan volume lalu lintas. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan maksud adalah 

untuk menginventarisasi kondisi 

eksisting yang ada di lokasi. 

Survei Inventarisasi Simpang 

Survei ini untuk mengetahui kondisi 

eksisting simpang yang dijadikan 

sebagai bahan penelitian. Selain itu, 

dilaksanakannya survei ini untuk 

mengetahui fasilitas pendukung pada 

persimpangan seperti rambu, marka, dan 

yang lainnya sebagai penunjang 

keselamatan pengguna jalan. 

Data yang diperoleh dari survei 

inventarisasi simpang yaitu tipe 

simpang, lebar masuk simpang, lebar 

keluar simpang, hambatan samping, 

ketersediaan median. Survei 

inventarisasi dilaksanakan dengan cara 

mengamati, mengukur, mengambil 

gambar dan mencatat data ke formulir 

survei sesuai dengan target data yang 

diinginkan. Untuk pelaksanaan waktu 

survei dapat dilakukan saat off peak agar 

tidak menggangu lalu lintas kendaraan. 

Simpang Bitung merupakan simpang 

bersinyal dengan 3 lengan simpang yaitu 

Jl. Raya Pantura, Jl. Raya Bitung dan 

Jl.Raya Serang. Simpang ini memiliki 

pengaturan 3 fase lampu APILL. Data 

geometrik untuk setiap kakiatau 

pendekat pada Simpang Bitung dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Survey lalu lintas simpang 

Survey lalu lintas jalan diperoleh dari 

pelaksanaan kegiatan survey adalah data 

arus lalu lintas belok kiri, belok kanan, 

dan lurus kendaraan sepeda motor (MC), 

kendaraan ringan (LV), kendaraan berat 

(HV), kendaraan tak bermotor (UM) 

yang melewati simpang. Survey ini 

dilakukan bertujuan untuk mendesain 

geometrik persimpangan, menganalisa 

sistem pengendalian persimpangan dan 

kapasitas. Peralatan survei yang 

dibutuhkan dalam survei yaitu Counter, 

Clip Board, Alat Tulis, Stopwatch, dan 

Kamera. Berikut tabel hasil survey lalu 

lintas simpang. 
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Analisis 

Pengolahan data dilakukan dengan 

berdasarkan hasil pengamatan. Hasil 

pengolahan data kemudian dianalisis 

dengan didasarkan perhitungan pada 

MKJI Tahun 1997. Hasil-hasil dari 

perhitungan tersebut akan digunakan 

untuk mengetahui kinerja dari masing-

masing pendekat ataupun lengan pada 

simpang takbersinyal yang akan ditinjau 

seperti kapasitas, derajat kejenuhan, 

tundaan dan peluang antrian. Data 

sekunder dan primer yang diperoleh dari 

lapangan digunakansebagai bahan yang 

akan dihitung.  

Geometrik Simpang 

 
Data Volume Lalu Lintas 

 
Data volume lalu lintas pada Simpang 

Bitung dikumpulkan dengan melakukan 

survey traffic counting (pencacahan arus 

lalu lintas). Volume lalu lintas yang 

melewati Simpang Bitung pada masing-

masing pendekat dan arah pergerakan 

dapat dilihat pada tabel tersebut. 

Perhitungan Panjang Antrian tiap 

Pendekat Simpang Bitung 

 
Perhitungan Tundaan tiap Pendekat 

Simpang Bitung 

 
Penentuan Tingkat Pelayanan tiap 

Pendekat  Simpang Bitung 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan 

pengolahan data yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Hasil analisis menghasilkan kinerja 

lalu lintas terendah dengan parameter 

derajat kejenuhan mencapai 1,02 dan 

panjang antrian 301,1 meter, 

sedangkan untuk parameter tundaan 

rata-rata sebesar 125,5 detik/smp. 
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Indeks Tingkat Pelayanan atau LOS 

terendah pada simpang ini adalah 

LOSF pada pendekat Jl. Raya Pantura 

(Timur) gerakan lurus dan belok kiri. 

2. Permasalahan yang terjadi pada 

Simpang Bitung Kabupaten 

Tangerang antara lain yaitu belum 

seimbangnya kinerja lalu lintas pada 

setiap pendekat yang ada pada 

simpang ini. Dari parameter derajat 

kejenuhan terlihat pada pendekat Jl. 

Raya Pantura (Timur) gerakan lurus 

dan belok kiri memiliki nilai yang 

cukup tinggi dan berselisih jauh dari 

derajat kejenuhan pada pendekat 

lainnya. 

 

Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukaan 

di atas, diberikan saran agar dapat 

dilakukan evaluasi kinerja dan 

pengaturan APILL pada simpang 

bersinyal setiap 1-3 bulan, serta agar 

pada masa mendatang dapat dilakukan 

peningkatan Sistem Transportasi Cerdas 

(ITS) pada simpang bersinyal dimaksud 

menjadi pengaturan dengan siklus 

APILL yang dinamis sesuai dengan arus 

lalu lintas kondisi realtime. Solusi lain 

yang dapat dilakukan untuk menangani 

permasalahan pada kesimpulan diatas 

yaitu dengan melakukan optimalisasi 

waktu siklus dan fase sinyal baik dengan 

menggunakan metode MKJI 1997 atau 

dengan bantuan softwaremikro- simulasi 

lalu lintas seperti PTV Vissim. 
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